BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
ketahanan keluarga pasangan bawah umur yang memiliki peran
ganda di Nagari Tanjung Balik Sumiso Kecamatan Tigo Lurah
Kabupaten Solok, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

Pertama, Faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga
pada pasangan di bawah umur yang memiliki peran ganda di Nagari
Tanjung Balik Sumiso melibatkan pengetahuan agama, pemahaman
hak dan kewajiban suami istri, serta kemampuan mengelola konflik.
Pengetahuan religius menjadi pondasi kuat yang memberikan nilai-
nilai moral dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Selain itu,
pemahaman yang jelas mengenai tanggung jawab masing-masing
berfungsi  untuk mengurangi potensi  gesekan, sementara
keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan secara bijak
memperkuat stabilitas hubungan. Oleh karena itu, kombinasi aspek-
aspek ini menghasilkan ketahanan yang mumpuni di tengah
tantangan yang dihadapi.

Kedua, Strategi yang diterapkan oleh pasangan bawah umur
yang memiliki peran ganda dalam mempertahankan ketahanan
keluarga meliputi fleksibilitas dalam pengelolaan peran dan waktu,
serta komunikasi yang efektif. Pasangan cenderung menyesuaikan
pembagian tugas rumah tangga secara dinamis, sehingga tidak

terikat pada peran tradisional. Pada saat yang sama, mereka
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mengoptimalkan waktu untuk kebersamaan, terutama di akhir
pekan, guna memperkuat hubungan emosional. Melalui komunikasi
terbuka dan dukungan satu sama lain, setiap pasangan dapat
mengatasi tekanan dari peran ganda yang dijalani, menciptakan
suasana harmonis meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan.

Ketiga, Keterlibatan pihak luar, terutama keluarga besar dan
lingkungan sosial, memberikan kontribusi signifikan terhadap
stabilitas dan ketahanan keluarga pasangan yang menikah di bawah
umur. Dukungan emosional dan bantuan praktis dari keluarga besar
berfungsi sebagai jaring pengaman yang membantu mereka dalam
menghadapi krisis. Selain itu, penerimaan sosial dari masyarakat
sekitar memperkuat rasa percaya diri pasangan, menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk mempertahankan keutuhan rumah
tangga. Namun, melalui dukungan, ketahanan keluarga ini juga bisa
terancam jika keterlibatan pihak luar bersifat dominatif dan tidak
menghargai otonomi pasangan.

5.2. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti merekomendasikan
agar pihak pemerintah dan lembaga terkait melakukan program
peningkatan pemahaman tentang pentingnya pendidikan dan
kesehatan reproduksi bagi remaja, terutama di daerah pedesaan.
Program ini harus ditujukan untuk mencegah pernikahan di bawah
umur dan mendukung penguatan ketahanan keluarga masa depan.
Selain itu, perlu adanya pendampingan yang berkelanjutan bagi
pasangan muda yang menikah di bawah umur, termasuk pelatihan
keterampilan dan manajemen ekonomi, serta penguatan akses

terhadap layanan kesehatan dan pendidikan. Dukungan dari
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komunitas dan organisasi sosial perlu diperkuat untuk memberi
ruang bagi pasangan dalam mengembangkan diri dan menjalani
kehidupan keluarga yang sehat dan harmonis.
5.3. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini terlihat dalam perlunya penguatan
kebijakan publik yang berfokus pada perlindungan terhadap anak
dan remaja dari praktik pernikahan di bawah umur, serta menjamin
akses pendidikan dan dukungan sosial yang memadai. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian
yang lebih mendalam mengenai ketahanan keluarga dalam konteks
pernikahan remaja, serta memberikan wawasan bagi pembuat
kebijakan dalam merumuskan program-program yang lebih sensitif
terhadap konteks sosial dan budaya setempat. Selain itu, nilai-nilai
agama dan adat yang mendasari ketahanan keluarga perlu diperkuat
dalam pendidikan masyarakat agar mampu membentuk sikap positif
terhadap pentingnya penundaan pernikahan hingga siap secara fisik
dan mental.

5.4. Keterbatasan Studi

Keterbatasan dalam studi ini fokus penelitian hanya terbatas
pada satu wilayah, yaitu Nagari Tanjung Balik Sumiso, sehingga
hasil temuan mungkin tidak sepenuhnya representatif untuk konteks
daerah lain. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan sampel terbatas, yang bisa membatasi generalisasi
hasil. Pengumpulan data melalui wawancara juga menghadapi
tantangan potensi bias karena sifat subyektif dari pengalaman
individu. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk

melibatkan lokasi yang lebih beragam dan metode penelitian
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campuran untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai ketahanan keluarga dalam konteks pernikahan bawah

umur yang berperan ganda.
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